BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tempat dan Waktu penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian

Rancangan penulisan ini bertujuan untuk melihat bagaimana penilaiam kinerja
keuangan dengan menggunkan rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas.
Penelitian ini dilakukan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk. Yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Yang Beralamat di JI. K.H.Wahid Hasyim No. 220 A-B Jakarta 10250,
Indonesia. Telp. (021) 3914566 — 3151563, 3106653. Fax. (021) 31934245. Website:

https://ramayana.co.id/ .

3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini dimulai sejak Februari-Agustus 2023, adapun rincian

kegiatan penelitian yang direncanakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Februari2023 | Maret2023 | April2023 | Mei2023 | Juni2023 Juli2023 | Agustus 2023

No Kegjatan
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Persiapan Instrumen Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Dan Evaluasi

Penulisan Laporan
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2
3
4
5 |Pengolahan Data
6
7
8

Seminar Hasil Penelitian

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian
Sumber: Rencana Penelitian (2023)


https://ramayana.co.id/

3.2.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian asosiatif. Menurut
Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian
yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini
maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan
dan mengontrol suatu gejala. Untuk pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu metode yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut untuk menggunakan angka,
mulai dari pengumplan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya.
(Arikunto 2019:27).

3.3.  Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan yang meliputi: neraca, laporan laba rugi yang
terdapat pada perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbhk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2022.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
c. Jenis — jenis sampel
1) Probability Sampling
Yaitu menekankan prinsip bahwa setiap subjek dalam populasi memiliki
kesempatan fiffty-fiffty untuk terpilih atau tidak terpilih sebagai sampel
2) Non-Probability Sampling
Merupakan teknik sampling yang menggunakan sampel pilihan berdasarkan
subjektivitas peneliti dan tidak acak.
Sampel dalam penelitian ini ditetapkan dengan cara sampel berurutan dengan observasi

kontinue yaitu mengadakan analisa terhadap laporan keuangan pada PT. Ramayana
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Lestari Sentosa Thk dari tahun ketahun sehingga diperoleh informasi yang cukup untuk
menggambarkan keadaan keuangan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk.

Untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling
yaitu teknik pengambilan sampel secara keseluruhan atau mengambil anggota populasi,
artinya populasi itu sendiri juga sebagai sampel sehingga seluruh anggota populasi
diamati, diteliti, dianalisis, serta ditarik kesimpulan. Sampel dalam penelitian ini adalah
sama dengan populasinya yaitu laporan keuangan yang meliputi: neraca dan laba rugi pada

PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Kriteria yang dijadikan sampel:

1. Laporan Keuangan yang telah di publikasikan di website resmi BEI vyaitu
www.idx.co.id

2. Laporan Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk yang sudah di audit periode
tahun 2018-2022.

3. Laporan Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk menggunakan rupiah dalam

laporan tersebut.

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:104) teknik pengumpulan data merupakan bagian paling
penting dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
sesuai akan menghasilkan proses analisis data yang standar. Pengambilan data yang tidak
sesuai akan menyebabkan data yang diambil tidak sesuai standar yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu
dengan mengumpulkan data yang berasal dari catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data keuangan. Data keuangan PT.
Ramayana Lestari Sentosa Thk yang dikumpulkan berupa neraca, lapiran laba rugi, dan
laporan perubahan ekuitas dari tahun 2018-2022.

Data yang digunakan adalah data Sekunder, yang mana data sekunder merupakan
data yang telah ada atau yang telah di upload ke internet. Data sekunder yang digunakan
berupa laporan keuangan perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk yang telah ada
di Bursa Efek Indonesia dengan cara mengakses websitenya https://www.idx.co.id/
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3.5.  Definisi Operasional Variabel

Menurut Silaen (2018:69) mengungkapkan bahwa variabel penelitian adalah
konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai atau mempunyai nilai yang bervariasi,
yakni suatu sifat, karakterististik atau fenomena yang dapat menunjukan sesuatu untuk
dapat diamati atau diukur yang nilainya berbeda-beda atau bervariasi.

Menurut Tritjahjo (2019: 31), variabel penelitian merupakan objek yang
menempel pada diri subjek berupa suatu data yang dikumpulkan dan menggambarkan
suatu kondisi atau nilai masing-masing subjek penelitian. Definisi operasional adalah
untuk membatasi ruang lingkup dan pengertian-pengertian variabel diamati atau diteliti.
Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau
pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan pengembalian instrumen atau
alat ukur (Notoatmodjo, 2018;112).

Sebuah penelitian memiliki definisi operasional yang berbeda-beda, dalam
penelitian ini variabel yang digunalan adalah variabel kinerja keuangan berdasarkan
perhitungan tiga variabel yaitu rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas.

Variabel yang akan diteliti yaitu:
1. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependen sering disebut sebagai variabel
output, kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indeonesia sering disebut sebagai variabel
terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja
keuangan, sehingga dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan menggunakan
Return On Investment (ROI), yaitu perbandingan antara laba setelah pajak dengan total
aset, semakin tinggi nilai presentase yang dihasilkan rasio ini menunjukkan semakin baik
perkembangan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya dalam
menghasilkan laba. Pengukuran variabel ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
Return On Invesment = X 100%
Total Aset
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2. Variabel Indenpenden
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variable dependen
atau variable terikat.Menurut Sugiyono (2019:61) variable independen adalah
variablevariable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
Rentabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas.
a. Rasio Rentabilitas
Pada penelitian ini rasio Rentabilitas diukur dengan menggunakan Return On
Equity (ROE), rasio ini untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya. Meningkatkanya nilai dari Return On Equity (ROE) ini akan
menyebabkan peningkatan efktifitas kinerja perusahaan yang akan berpengaruh pada
peningkatan laba perusahaan yang akan semakin membesar Return On Equity (ROE)
menggunakan rumus sebagai berikut:

. Laba bersih setelah pajak
Return On Equity = Total EKUitas X100%

b. Rasio Likuiditas
Pada penelitian ini rasio likuiditas diukur dengan menggunakan current ratio,
dimana rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menggunakan aktiva lancarnya untuk memenuhi dan membayar kewajiban lancarnya
yang akan jatuh tempo, semakin tinggi nilai dari current ratio, maka kondisi
perusahaan dalam keadaan likuid (sehat),
adapun rasio ini dihitung dengan rumus sebagi berikut:

Aset Lancar
Current Ratio = X 100%
Hutang Lancar

c. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas digambarkan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan mengandalkan utang (pinjaman) dibandingkan dengan total ekuitas,

semakin besar hasil presentase dari rasio solvabilitas menunjukkan risiko investasi
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yang semakin besar dan sebaliknya. Rasio solvabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Debt to Equitiy Ratio =2 V@18 ) 000,
eorto mquity aw—Total Ekuitas °

3.6.  Teknik Analisi Data

Menurut Sugiyono(2020:132) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari penggalian data kemudian diorganisasikan ke
dalam beberapa kategori, dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang
dipakai dalam penulisan ini adalah teknis analisis asosiatif, yang berupa data-data laporan
keuangan yang berhubungan terhadap Kinerja perusahaan. Data berupa informasi
akuntansi yang digunahkan oleh pihak manajemen dalam bentuk laporan keuangan yang
kemudian akan dianalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas
mengenai masalah yang diteliti untuk mengetahui Kinerja Keuangan PT. Ramayana
Lestari Sentosa Thk maka digunakan analisis Rasio Rentabilitas, Likuiditas dan
Solvabilitas.

Analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut: Menyediakan laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan yang
bersangkutan meliputi neraca dan laporan rugi-laba selama tahun 2018- 2022. Melakukan
analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan, yang meliputi : Rasio Rentabilitas,
Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas.

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif mengacu kepada transformasi dari data mentah kedalam suatu
bentuk yang mudah dimengerti dan diterjemahkan (Wibisono dalam Nurjana 2022:48).
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokan, peringkasan, dan
penyajian data dalam cara yang lebih informatif (Santosa dalam Zelin 2018:52). Analisis
deskriptif akan menunjukan nilai rata rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan

minimum.
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3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018:107) Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
apakah hasil analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini terbebas dari penyimpangan asumsi klasik atau tidak, apabila asumsi klasik
terpenuhi maka estimasi regresi dengan ordinary least square (OLS) akan BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan melalui Uji F dan Uji T tidak
boleh bias. Uji asumsi Kklasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara
meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji
autokorelasi dan (5) uji linieritas, namun demikian dalam penelitian ini hanya akan
digunakan 4 uji asumsi Klasik saja yaitu: uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinieritas dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang
berfungsi untuk menguji apakah data pada variabel bebas dan variabel terikat pada
persamaan regresi, menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi
tidak normal. Model yang digunakan untuk mendeteksi uji normalitas dalam
penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Selain menggunakan Uji
One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian ini juga menggunakan analisis grafik
normal P-Plot.
Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data residual tidak berdistribusi normal
Syarat dalam uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
berarti data berdistribusi normal.
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti data tidak berdistribusi normal.
Syarat dalam analisis grafik normal probability plot adalah:
a) Jikatitik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau

grafik histogramnya, maka model regresi berdistribusi normal.
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b) Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau arah garis histogramnya, maka model regresi tidak berdistribusi

normal.

2. Uji Heteroskedastitas

Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian
yang berfungsi untuk mendeteksi apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan
variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, dalam melakukan uji
heteroskedastisitas, peneliti menggunakan metode grafik Scatterplot.

Model regresi dikatakan heteroskedastisitas apabila variansi dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain tidak tetap. Sebaliknya, apabila variansi dari
residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka model regresi tersebut
dinamakan homoskedastisitas. Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan grafik scatterplot antara nilai variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID), dimana sumbu X adalah prediksi dan sumbu Y adalah residual.
Dasar pengambilan keputusan yang diambil adalah sebagai berikut:

a. Jika pada scatterplot titik-titiknya menyebar di bawah maupun di atas titik origin
(angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur, maka tidak
terdapat heteroskedastisitas.

b. Jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit,
melebar, maupun bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas Uji multikolinearitas diaplikasikan kedalam analisis regresi
berganda yang terdiri dari dua atau lebih variabel bebas (X) . Dimana bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Ghozali, 2018:107). Pada model regresi yang baik tidak adanya korelasi yang kuat
diantara variabel bebas, sehingga jika terjadi korelasi diantara variabel bebas, kondisi

tersebut dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Adapun untuk mendeteksi ada atau
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tidaknya masalah multikolinearitas dalam model regresi dapat menggunakan besaran
tolerance (TOL) dan VIF (variance inflation factor) sebagai berikut:

a. Jikanilai tolerance < 0,10 dan VIF lebih dari 10, artinya terjadi multikolinearitas.
b. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF kurang dari 10, artinya tidak terjadi

multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) tujuan dilakukannya uji autokorelasi adalah untuk
mengetahui apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan)
antara residual periode t dengan residual periode t-1 (periode sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka menimbulkan problem autokorelasi. Munculnya autokorelasi dapat
terjadi karena penelitian dilakukan secara berurutan sepanjang waktu yang berkaitan
satu sama lain. Model regresi yang bebas dari autkorelasi dapat dikatakan sebagai
model regresi yang baik. Uji autokorelasi dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
uji Durbin Watson.

Tabel 3.2 Kriteria Autokorelasi

Hipotests Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, Positif atau Negatif | Tidak Ditolak | du<d<4-du

Sumber: Ghozali (2018:112)

Keterangan:
d = Nilai Durbin-Watson yang dihasilkan dari pengolahan data statistik
du = Batas atas
dl = Batas bawah
Pada saat pengujian Durbin Watson tidak berjalan normal, kemudian untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan melalui uji run test. Menurut Ghozali

(2018: 121) Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random
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atau tidak (sistematis). Jika residual random (acak) yaitu nilai signifikansi di atas 5% maka
dapat dikatakan antar residual tidak terdapat hubungan korelasi atau dapat dikatakan tidak
terdapat gejala autokorelasi.
Hipotesis yang digunakan dalam uji Run-Test adalah:
Ho: Data residual random (acak)
Ha: Data residual tidak random
Syarat dalam uji normalitas y yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan Uji Run-Test adalah:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
berarti data residual random (acak).
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti data residual tidak random.
3.6.3. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Hipotesis adalah suatu
dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus dibuktikan kebenarannya melalui
penyelidikan ilmiah. Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode pengambilan
keputusan yang didasarkan pada analisis data, dalam penelitian ini akan dilakukan uji
hipotesis yang meliputi uji F (Uji simultan). Koefisien determinan (R2 ) dan uji t (uji
parsial).
1. Persamaan Regresi Linier Berganda
Penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Regresi linear berganda
merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen.
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali 2018:95).
Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat

digunakan model matematika sebagai berikut:

Y=0+bl X1 +b2X2+b3X3+¢

Keterangan:
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Y = Variabel terikat

A = Intersp (titik potong sumbu Y)

b1, b2, b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3
X1 = Rasio rentabilitas

X2 = Rasio likuiditas

X3 = Rasio solvabilitas

¢ = Standar Error

Analisis regresi linier berganda tidak dilakukan secara manual dengan
menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan Statistical Program for
Social Science (SPSS). Metode yang dapat digunakan adalah metode enter, stepwise,
backward, serta forward. Khusus penelitian ini penulis akan menggunakan metode
enter, sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan
analisis data, dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah
tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan
reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji
F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).

Uji F (Uji Simultan)

Menurrut Ghozali (2018:98) Uji F merupakan suatu pengujian hipotesis yang
digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Syarat dalam uji F dengan melihat nilai signifikansi pada tingkat o yang telah
ditentukan. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan o = 5%.

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka seluruh variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat secara signifikan.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka seluruh variabel bebas secara bersama-sama
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat secara signifikan.
Syarat dalam uji F yang digunakan untuk mengambil keputusan sebagai
berikut:
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a) Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat secara signifikan.

b) Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti
bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel terikat secara signifikan.

Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Uji F bertujuan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara berama-sama (simultan)
terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat

digunakan rumus:

Fhiting = R2/k
(1-R2) /(n -k -1)
Keterangan:
Fhitung = Nilai F yang dihitung
R2 = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas
n = Jumlah sampel

3. Uji Koefisien Determinan (R?)

Menurut Ghozali (2018:97) Uji koefisien determinasi merupakan suatu pengujian
yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian dapat menjelaskan variabel bebas. Uji koefisien determinasi dapat dilihat
dari nilai adjusted R2. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1, jika nilai adjusted
R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjeaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai adjusted R2 yang mendekati 1
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menunjukkan variabel-variabel independen hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen dengan model semakin tepat.

Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2018:98) Uji t adalah suatu pengujian hipotesis yang dilakukan
dengan menguji masing-masing variabel bebas untuk mengetahui apakah secara
parsial variabel bebas yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat, dalam menentukan hasil pada uji hipotesis ini, dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau dengan membandingkan nilai
probabilitas dengan taraf signifikan yang sudah ditentukan.

Syarat dalam uji t dengan melihat nilai signifikansi pada tingkat o yang telah
ditentukan. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan o = 5%.

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat secara signifikan.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel bebas tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat secara signifikan.

Syarat dalam uji t yang digunakan untuk mengambil keputusan sebagai berikut:

a) Jikanilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara signifikan.

b) Jika nilai t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa
variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat secara
signifikan.

Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut:

thitung = b
se
Keterangan:
thitung = Nilai t
b = Koefisien regresi X
se = Standar error koefisien regresi X
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